BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah PUSKESMAS JOGONALAN II

Puskesmas Jogonalan II didirikan atas dasar pemikiran masyarakat setempat yang mana menginginkan tempat yang tidak terlalu jauh untuk berobat pada waktu mereka sakit, atas usul dari masyarakat yang bermusyawarah kemudian di susunlah suatu panitia yang mana panitia ini bertugas untuk membangun puskesmas ini.
Asal mula dana yang diperoleh untuk pembangunan puskesmas ini didapat dari Pemerintah Daerah Tingkat II Klaten dan kemudian diikuti dengan dinas kesehatan untuk melengkapi kekurangan alat-alat kesehatan.

Puskesmas yang dibangun ini merupakan puskesmas pembantu dari puskesmas Jogonalan I dan puskesmas ini kemudian diberi nama PUSKESMAS JOGONALAN II, karena letaknya masih dalam satu kecamatan.

Pada saat peroperasian puskesmas pembantu ini hanya mempunyai satu klinik umum yang digunakan untuk melayani beraneka ragam penyakit. Jumlah tenaga medis yang dimiliki adalah satu orang dokter, dua orang perawat dan dua orang tenaga administrasi. Dengan tersedianya dana yang terkumpul maka saat ini puskesmas ini mampu mengembangkan diri dengan mendirikan klinik sendiri-sendiri, adapun klinik yang tersedia saat ini dipuskesmas Jogonalan II ini adalah :

1. Klinik Umum / BP.

2. Klinik KIA ( Kesehatan Ibu dan Anak).

3. Klinik Gigi.

4. Klinik Keluarga Berencana (KB).

5. Apotek yang memadai.

6. Laboratorium walaupun masih sederhana.

Sekarang pegawai yang ada di puskesmas ini menjadi 3 Bidan, 3 Perawat, 2 tenaga administrasi, 4 apoteker, 1 dokter gigi, 1 dokter umum, Puskesmas ini dipimpin oleh seorang dokter umum.   

2.2. Tinjauan Umum

Dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat, maka para pegawai   sebagai pengelola perlu pengembangan dalam aspek operasional untuk menghadapi aspek-aspek operasional dalam pencatatan segala informasi tentang pemeriksaan dan tentang pemasukkan dan pengeluaran Obat yang diperlukan.
Sistem Informasi pelayaan kesehatan dilakukan secara langsung, maksudnya apabila dalam satu hari kita melakukan pendaftaran pemeriksaan dan pemeriksaan serta pengeluaran obat, maka kita dapat mengetahui jenis penyakit yang banyak menyerang atau diderita pada hari tersebut untuk kurun waktu tertentu.
Pasien yang sudah mendaftar dan memeriksakan kesehatannya ini suatu saat dapat kembali dan hanya dengan menunjukkan kartu periksa yang diberikan oleh petugas jaga saat periksa. Jika pasien ini lupa membawa kartu , maka petugas harus mencari berkas milik pasien tersebut yang ada dalam arsip PUSKESMAS.

Untuk memberi kemudahan dimana kita dapat mencari dokumen yang tersimpan dalam arsip tersebut dengan cepat maka kita membutuhkan suatu data-data yang akurat dan tepat. 

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Di dalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi merupakan bagian penting dan sangat berharga. Informasi yang akurat dan tepat waktu membantu dalam pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi dan usahanya.

Organisasi juga mendukung kegiatan Operasional dan manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, akurat, dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.

2.3.1. Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
. Sistem diperlukan dalam memproses masukan (Input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (Output). Adapun keluaran yang didapat berupa informasi yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut (pihak-pihak yang berwenang dalam pengaksesan data ).
2.3.2. Informasi

Data adalah bahan mentah dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar, dan angka-angka yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukkan jumlah atau tindakan-tindakan.

Raymon McLeod JR (1996), mendefinisikan informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang
. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data, kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact/entity) yang berupa suatu objek nyata yang diolah atau diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2.3.3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari sutau organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan tertentu yang diperlukan. Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan(building block).
1. Blok Model
Blok ini terdiri ari kompbinasi prosedur,logika dan model matematik yang akan memanipulasi data ini dan data yang tersimpan dalam basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

2. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dari media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang bisa berupa dokumen-dokumen dasar.

3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran atau Output yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi
Teknologi merupakan kotak alat (toolbox) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan, mengakses data, mengirim data dan menghasilkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis data 
Basis data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari  satu database, ia akan dapat membentuk satu database sendiri.

6. Blok Kendali
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.
2.4. Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Menurut Burch dan Strater ada sepuluh operasi data yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Penangkapan/persaringan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.
2. Pemeriksaan ( Verifiying)

Operasi  ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.
3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan(Summarizing)

Operasi ini menggabungkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan(Calculating)

Operasi ini merupakan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan(Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm, dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan kembali(Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data khusus dari media tempat unsur tempat data tersebut disimpan.
9. Reproduksi(Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.
10. Penyebaran atau pengkomunikasian ( Disseminating –Communicating )
Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat lain.
2.5. Basis Data
Basis data merupakan bagian yang erat hubungannya tidak dapat dipisahkan lagi dengan kebutuhan si pemakai komputer. Secara definisi, basis data adalah suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu
. Data tersebut harus dapat diakses dengan urutan (order) yang berbeda-beda secara logical dengan cara yang relatif mudah.
Suatu sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu :

1. Data yang secara fisik menyimpan informasi-informasi.

2. Database Management System ( DBMS ) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.
3. Data Description Language (DDL), Data Manipulation Language (DML), dan Data Control Language (DCL) yaitu bahasa basisdata yang brfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan, pengelolaan, mengendalikan pengaksesan basis data.

4. Program Aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk mengunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

Dalam merancang Basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :
1. Entity, yaitu orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Artibute, yaitu item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data), yaitu data katual atau informasi yang disimpan pada tiap data element(attribute) 

4. Record/Tuple, yaitu kumpulan dari field-field. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu.
5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Database ( basis data ) adalah kumpulan tabel-tabel yang mempunyai  kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang  menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.  
7. Database Management System ( DBMS ) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
Basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, antara lain :

1. Redudansi dan Inkonsistensi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak Pemakai ( multiple user )

5. Masalah keamanan (security )

6. Masalah kesatuan (Integrasi)

7. Masalah kebebasan data (Data Independence)

Entity Relationship Diagram (ER Diagram) adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih entitas yang terdapat dalam suatu basis data dari sistem yang telah tersusun. Relasi antara dua atribut dalam tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :
1. One to one relationship ( hubungan satu ke satu )

Hubungan antara atribut dalam tabel pertama dan atribut dalam tabel ke dua adalah satu ke satu.

2. One to many relationship (hubungan satu ke banyak )

Hubungan antara atribut dalam tabel pertama dengan atribut dalam tabel kedua adalah satu ke  banyak/lebih dari satu dan dapat pula berbalik banyak ke satu. 
3. Many to many relationship (hubungan banyak ke banyak )

Hubungan antara atribut dalam tabel pertama dan atribut dalam tabel kedua adalah banyak ke banyak.

2.6. Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan program khusus yang sudah disediakan oleh pabrik komputer atau sudah dibuat oleh perusahaan perangkat lunak, yang digunakan untuk mengembangkan program aplikasi. Dengan banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Dari sekian banyaknya bahasa pemrograman, maka programmer memilih bahasa pemrograman PHP dengan pembentukan database menggunakan Database MySQL, serta untuk rancangan grafis pada tampilannya menggunakan aplikasi macromedia Dreamweaver MX.
2.7. Sekilas Tentang PHP dengan Editor macromedia dremweaver                                                                         MX
Bahasa pemrograman PHP merupakan salah satu pendukung baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrograman basis data. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan dasar bahasa berupa script server-side yang disisipkan pada HTML.
PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. PHP/FI merupakan awal dari PHP (Personal Home Page) sedangkan FI ( For Interface). Dibuat pertama kali oleh Rusman Lerdoff. PHP, awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Sehingga Software ini disebarkan dan dilisensi kan sebagai perangkat lunak Open Source.
Kemampuan PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang menggunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya. Kita juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protocol lainnya.

Sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh bahasa pemrograman PHP ini dan dengan dukungan komputer pada saat ini menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan pengolahan data mengenai Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan di PUSKESMAS JOGONALAN II KLATEN dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan editor Dreamweaver MX.

Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh Macromedia.

Dreamweaver MX adalah editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dreamweaver MX juga mendukung format bahasa pemrograman yang ada. 

Dengan menggunakan Dreamweaver MX kita telah banyak dimudahkan dalam hal desain dan pengkodean. Hal ini akan sangat membantu dalam hal perancangan sebuah web site yang sedang kita bangun. Adapun beberapa komponen yang dimiliki oleh Dreamweaver MX adalah sebagai berikut :
1. Menu Panel Insert

Menu insert adalah sekumpulan menu yang berhubungan denan operasi pemasukkan dan pembuatan pernik-pernik pada halaman web.

2. Menu panel Common ( Utama )

Meni Common adalah menu yang memiliki beberapa icon yang merupakan menu standar pada saat mendesain halaman web. 
3. Menu Panel Layout

Menu ini sudah tersedia juga pada menu common yaitu Icon Table dan Icon Layer.

4. Menu Panel Text

Menu ini digunakan untuk memformat teks yang ada. 
5. Menu Panel Table

Menu ini digunakna untuk mendesain table.

6. Menu Panel Frame

Menu ini digunakan untuk memilih bentuk desain halaman utama kita
7. Menu Panel Form

Menu ini digunakan untuk mendesain formulir. 

8. Menu Panel Templates

Menu ini digunakan untuk melakukan perulangan. 
9. Menu Panel Characters

Menu ini dapat digunakan untuk melakukan operasi halaman dan pengaturan paragraf.
10. Menu Panel Media

Menu ini digunakan untuk melakukan pengimporan atau penggabungan file dari luar program Dreamweaver.

11. Menu Panel Head

Digunakan untuk operasi-operasi penambahan komponen dalam tag head HTML.
12. Menu Panel Script

Menu ini terdapat icon yang digunakan untuk melakukan penulisan perintah.

13. Menu Panel Application

Dalam menu ini digunakan untuk operasi database.

14. Menu Panel Properties  
Menu ini merupakan sekumpulan menu yang berfungsi sebagai tool dalam memformat objek yang ada pada halaman web yang kita buat.
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